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ABSTRAK
Penambahan pemasangan booster pada sistem rem mobil Honda Life
tahun 1974 bertujuan dapat merancang pemasangan booster rem, dapat memasang
booster, dapat mengetahui kinerja booster.
Proses pemasangan booster pada Honda Life tahun 1974 meliputi :
observasi pemilihan bahan, pemilihan penempatan booster, pembelian komponen,
pembuatan dudukan booster, pembuatan lubang pada intake manivold,
pemasangan booster .Unsur pemilihan booster dengan cara menentukan posisi,
luasan tempat, dan disesuaikan dengan kebutuhan mobil. Mobil Honda Life
berukuran kecil, maka gaya pengereman yang diperlukan tidak besar, namun
karena pada sistem rem pada mobil Honda Life masih menggunakan sistem
konvensional sehingga pedal rem masih terasa berat sehingga perlu dipasangkan
booster, pemilihan booster memakai ukuran kecil, dan dipilih booster Suzuki
Karimun. Untuk proses pemasangan booster dipasangkan pada tempat master rem
dengan membesarkan lubang dudukan master silinder agar sesuai dengan input
shaft booster. Bahan-bahan yang dibutuhkan pemasangan booster pada sistem
rem Honda Life tahun 1974 antara lain booster, plat besi, baut, WD anti karat,
minyak rem. Alat yang dibutuhkan untuk pemasangan booster pada Honda Life
tahun 1974 antara lain kunci ring dan kombianasi satu set, bor, jangka sorong,
kikir, dan gerinda tangan. Pengujian booster dilakukan berdasarkan teori
pemeriksaan bekerjanya booster.
Pengujian kinerja booster dilakukan setelah proses pengerjaan selesai dan
mendapatkan hasil bahwa booster dapat bekerja baik yaitu pedal rem tidak
berubah ketika pedal rem ditekan beberapa kali pada saat mesin mati, dan booster
mengalami penurunan saat mesin dihidupkan. Booster mengalami kenaikan tinggi
penekanan pada penekanan kedua dan ketiga setelah mesin dihidupkan selama
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A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangatlah pesat
perkembangannya, sehingga menuntut adanya penguasaan disiplin ilmu serta
wawasan yang luas agar mampu melaju seiring perkembangan IPTEK. Salah
satunya adalah pada bidang otomotif, sehingga untuk dapat menguasai
kompetensi bidang otomotif khususnya mobil maka harus dipahami terlebih
dahulu konstruksi sebuah mobil yakni meliputi: Mesin, Chasis, Kelistrikan,
Bodi dan Cat.
Semua bagian tersebut harus dikuasai secara mendetail agar dapat
memahami secara keseluruhan baik secara konstruksi maupun sistem kerjanya.
Sehingga dapat melakukan perawatan serta perbaikan apabila mobil mengalami
gangguan dan kerusakan, serta dapat mengidentifikasi kelemahan dan
kekurangannya sebagai referensi untuk menjadikan mobil menjadi lebih baik
dan lebih sempurna.
Kendaraan dibuat untuk membantu manusia sebagai alat transportasi
dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan sesuai kebutuhan masyarakat yaitu
memenuhi spesifikasi: Aerodinamik, Ergonomix, dan Estetik. Aerodinamik
berkaitan dengan kelancaran aliran udara yang menerpa bodi kendaraan,
Ergonomix berhubungan dengan aspek kenyamanan antara manusia dengan
lingkungan kerjanya, dan Estetik merupakan aspek perancangan dengan
menekankan unsur- unsur keindahan, keamanan, dan kenyamanan.
2Ketiga aspek tersebut sangat penting dalam perancangan sebuah bodi
kendaraan dan menjadi bahan pertimbangan yang sangat penting dalam
membuat suatu produk baru diera sekarang ini. Sedangkan kendaraan yang
lama seakan-akan kurang menarik perhatian masyarakat kalangan tertentu
karena banyaknya kekurangan sehingga perlu perbaikan. Namun pada
kenyataannya banyak orang yang mencari kendaraan tahun lama karena satu
alasan yaitu harga yang relatif murah dan tampilannya yang klasik.
Honda Life yang masih menggunakan sistem rem konvensional, pedal
rem masih teraa berat pijakanya dan tidak pakem. Pada saat pengereman masih
membutuhkan waktu berapa meter untuk berhenti. Diperlukan gaya yang extra
untuk menekan pedal rem,.mobil memerlukan suatu perubahan modifikasi
untuk memperingan gaya pengereman.
Satu hal yang menjadi perhatian, pihak Honda tidak menempatkan
booster sebagai pembantu pengereman pada kendaraan ini, fungsi booster
sebagai penambah daya pengereman sangat berguna dan perlu. Tanpa adanya
Brake booster atau power brake atau lebih kita kenal dengan booster maka
pengereman akan mengalami masalah pengereman tidak pakem, pengereman
memerlukan tenaga kaki lebih berat, jarak pengereman lebih jauh, untuk
mengatasi hal di atas tersebut dapat ditambahkan booster rem sebagai alat
pembantu pengereman selayaknya mobil-mobil lain pada umumnya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi mobil Honda Life, ditemukan permasalahan
pada bagian rem. Rem merupakan bagian kendaraan yang sangat penting
3dalam mendukung aspek keamanan berkendaraan, maka rem harus dapat
berfungsi secara optimal dan melaksanakan pengereman sesuai kehendak
pengemudi. Rem berfungsi mengurangi kecepatan atau menghentikan
kendaraan. Pada mobil Honda life yang maih menggunakan sistem
konvensional mempunyai kelemahan yaitu masih beratnya pijakan pedal rem
sehingga laju kendaraan masih belum dapat terkontrol dengan baik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah pada mobil Honda Life, maka
diperlukanya inovasi. Melihat dari keterbatasan waktu pengerjaan maka
pengerjaan tugas akhir ini dibatasi pada pemasangan booster rem pada sitem
rem mobil Honda Life
Bagian ini diambil karena mempunyai peranan penting, rem diperlukan
setiap berkendara. Dengan adanya penambahan pemasangan booter pada
sistem rem Honda Life diharapkan dapat menghasilkan tenaga yang kuat
(pendorong gaya) yang proporsional pada tenaga penekan pedal untuk
mengoperasikan rem sehingga laju mobil lebih mudah terkontrol.
D.Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dan batasan masalah maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang pemasangan booster rem pada Honda Life?
2. Bagaimana proses pemasangan booster pada mobil Honda Life?
3. Bagaimana kinerja kinerja booster yang telah terpasang pada mobil Honda
Life?
4E. Tujuan
Sesuai dengan permasalahan tersebut maka tujuan dari proyek akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Dapat merancang pemasangan booster rem pada mobil Honda Life.
2. Dapat memasang booster pada mobil Honda Life
3. Dapat mengetahui kinerja booster pada mobil Honda Life
F. Manfaat
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan didepan, maka diharapkan
Proyek Akhir ini mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Menambah ketrampilan cara mengidentifikasi dan memperbaiki sistem rem
2. Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa untuk berinovasi.
3. Menjadikan aspek keselamatan dan kenyamananan pada mobil Honda Life
berfungsi kembali dan dapat dioperasikan dengan baik.
G.Keaslian Gagasan
Tugas akhir ini merupakan hasil karya sendiri dengan melakukan
kegiatan memodifikasi dan penambah komponen booster rem pada kendaraan
tua yaitu mobil Honda Life tahun 1974 yang membutuhkan perubahan.
